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Riwayat Artikel ABSTRACT 
Diterima The phenomenon of parental divorce often causes psychological effects on children, 

one of which is a decrease in resilience. This study aims to examine the effectiveness of 
group counseling based on Cognitive Behavioral Therapy (CBT) with the reframing 
technique in improving resilience in middle school students who are victims of parental 
divorce. This study uses a pretest-posttest design without a control group, involving 8 
students with low resilience. Data were collected using a resilience scale consisting of 
seven aspects and analyzed using repeated measure ANOVA. The results showed a 
significant increase in resilience scores, from pretest (M = 55.87) to posttest (M = 80.12) 
and follow-up (M = 88.25), with F(1,8) = 366.28 and p < 0.001. These results indicate 
the effectiveness of the reframing technique in enhancing resilience in students who 
are victims of parental divorce. 
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Korespondensi:  ABSTRAK 
firmansyah12588@gmail.com Fenomena perceraian orang tua sering menimbulkan dampak psikologis pada anak, 

salah satunya penurunan resiliensi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas 
konseling kelompok berbasis Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik 
reframing dalam meningkatkan resiliensi pada siswa sekolah menengah pertama yang 
menjadi korban perceraian. Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest tanpa 
kelompok kontrol, dengan 8 siswa sebagai subjek yang memiliki tingkat resiliensi 
rendah. Data diperoleh melalui skala resiliensi yang terdiri dari tujuh aspek, dan 
dianalisis menggunakan uji repeated measure ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam skor resiliensi siswa, dari pretest (M = 55,87) ke posttest 
(M = 80,12) dan follow-up (M = 88,25), dengan F(1,8) = 366,28 dan p < 0,001. Hasil ini 
mengindikasikan efektivitas teknik reframing dalam meningkatkan resiliensi siswa 
korban perceraian. 
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PENDAHULUAN 
Perceraian telah menjadi salah satu isu sosial 
yang semakin mengemuka di Indonesia dalam 
beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik (2024), tercatat lebih dari 
399.000 kasus perceraian terjadi sepanjang 
tahun, dengan berbagai faktor penyebab seperti 
perselisihan, ketidakharmonisan rumah tangga, 
kekerasan dalam rumah tangga, dan faktor 
ekonomi. Fenomena ini bukan hanya berdampak 
pada pasangan suami-istri, tetapi juga menyisa-
kan dampak emosional yang mendalam pada 
anak-anak, terutama mereka yang masih berusia 
sekolah. Anak-anak korban perceraian kerap me-
ngalami guncangan psikologis karena kehilangan 
figur keluarga yang utuh dan stabil. 

Dalam konteks perkembangan anak, per-
ceraian orang tua dapat menimbulkan berbagai 
dampak negatif, terutama pada aspek emosio-
nal dan sosial. Studi menunjukkan bahwa anak 
yang mengalami perceraian orang tua berisiko 
lebih tinggi mengalami kecemasan, depresi, 
gangguan konsentrasi, hingga rendahnya harga 
diri (Amato, 2000). Selain itu, mereka juga lebih 
rentan terhadap penurunan prestasi akademik, 
kesulitan menjalin relasi sosial, serta kecende-
rungan untuk menarik diri atau menunjukkan 
perilaku agresif di lingkungan sekolah (Kelly & 
Emery, 2003). Hal ini menjadi perhatian penting 
bagi dunia pendidikan karena secara langsung 
memengaruhi proses belajar dan tumbuh kem-
bang anak secara optimal. 

Namun demikian, tidak semua anak yang 
mengalami perceraian orang tua mengalami ke-
rentanan psikologis yang sama. Ada sebagian 
dari mereka yang justru mampu bertahan dan 
berkembang meskipun dalam tekanan dan kon-
disi keluarga yang tidak mendukung. Fenomena 
ini dikenal dalam kajian psikologi sebagai resi-
liensi, yaitu kemampuan individu untuk meng-
hadapi, mengatasi, dan bahkan berkembang 
dari pengalaman hidup yang penuh tekanan 
atau penderitaan (Grotberg, 1995). Resiliensi 
menjadi semacam kekuatan batin yang me-

mungkinkan seseorang untuk tidak sekadar ber-
tahan, tetapi juga bangkit dan tumbuh dari 
keterpurukan. 

Menurut Desmita (2013), resiliensi tidak 
hanya mencerminkan kemampuan bertahan 
dalam menghadapi kesulitan, tetapi juga meli-
batkan kekuatan internal seperti rasa percaya 
diri, sikap optimistis, fleksibilitas dalam ber-
adaptasi, dan kapasitas untuk menyelesaikan 
masalah secara konstruktif. Seseorang yang 
resilien mampu mengubah pengalaman pahit 
menjadi tantangan yang bisa ditaklukkan, bukan 
sebagai beban yang melumpuhkan. Oleh karena 
itu, keberadaan resiliensi menjadi sangat pen-
ting bagi anak-anak korban perceraian agar me-
reka tidak terjebak dalam rasa kehilangan yang 
berkepanjangan. 

Salah satu indikator dari adanya resiliensi 
dalam diri individu adalah kemunculan emosi-
emosi positif seperti perasaan tenang, bahagia, 
dan rendahnya tingkat stres dan kecemasan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Cohn et al. 
(2009) mengungkapkan bahwa emosi positif 
memainkan peran penting dalam mendorong 
berkembangnya resiliensi karena dapat mem-
perluas pola pikir seseorang, memperkuat hu-
bungan sosial, dan meningkatkan daya tahan 
terhadap tekanan psikologis. Hal ini didukung 
oleh Short, Barnes, Carson, dan Platt (2018) 
yang menekankan bahwa emosi positif adalah 
faktor prediktif yang signifikan terhadap ke-
munculan resiliensi dalam diri individu, ter-
utama pada masa remaja. 

Meskipun resiliensi merupakan potensi 
internal, dalam banyak kasus, anak-anak korban 
perceraian membutuhkan dukungan dan inter-
vensi dari pihak luar untuk membangun ketang-
guhan diri tersebut. Dalam hal ini, peran bim-
bingan dan konseling di sekolah menjadi sangat 
krusial. Sekolah sebagai institusi pendidikan se-
kaligus lingkungan sosial yang penting bagi 
anak, harus mampu memberikan layanan kon-
seling yang adaptif dan kontekstual untuk mem-
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bantu anak mengelola emosi dan membangun 
mekanisme koping yang sehat. 

Salah satu pendekatan konseling yang ter-
bukti efektif dalam membangun resiliensi adalah 
Cognitive Behavioral Therapy (CBT), khususnya 
dalam format kelompok. Pendekatan ini berfo-
kus pada hubungan antara pikiran, emosi, dan 
perilaku, serta membantu individu mengenali 
dan mengubah pola pikir negatif menjadi lebih 
rasional dan konstruktif (Corey, 2013). Dalam 
suasana kelompok, siswa dapat saling berbagi 
pengalaman, menerima dukungan sosial dari te-
man sebaya, serta belajar mengatasi tantangan 
melalui dinamika interpersonal yang sehat. 

Efektivitas CBT kelompok dalam konteks 
psikologis telah dibuktikan oleh berbagai peneliti-
an. White dan Freeman (2000) menemukan 
bahwa CBT kelompok efektif dalam menangani 
masalah psikologis seperti depresi, gangguan ke-
cemasan, dan fobia sosial. Selain itu, Petrocelli 
(2002) menunjukkan bahwa CBT juga membantu 
individu dalam mengelola masalah emosi dan pe-
rilaku secara signifikan. Pendekatan ini sangat se-
suai untuk digunakan dalam setting sekolah ka-
rena bersifat aplikatif dan dapat disesuaikan de-
ngan kebutuhan perkembangan anak dan remaja. 

Dalam praktik CBT, salah satu teknik yang 
sering digunakan untuk meningkatkan resiliensi 
adalah reframing. Teknik ini bertujuan untuk 
mengubah cara pandang seseorang terhadap 
situasi atau peristiwa yang dialami, dari sudut 
pandang negatif menjadi lebih positif atau net-
ral (Erford, 2017). Reframing membantu indi-
vidu memaknai kembali peristiwa sulit sebagai 
pengalaman yang membangun, bukan sebagai 
hambatan yang melumpuhkan. Teknik ini telah 
terbukti mampu mereduksi sikap resistensi dan 
meningkatkan ketahanan mental pada anak-
anak yang mengalami tekanan psikologis. 

Bottrell (2014) menyatakan bahwa re-
framing tidak hanya efektif dalam mereduksi 
ketidakberdayaan, tetapi juga membantu mem-
bentuk kembali harapan dan keyakinan individu 
terhadap masa depan yang lebih baik. Hal ini 

sangat penting bagi anak-anak korban percerai-
an yang mungkin memiliki persepsi negatif ten-
tang keluarga, hubungan interpersonal, dan 
konsep diri mereka. Dengan reframing, mereka 
diajak untuk menemukan sudut pandang baru 
yang lebih sehat dan memberdayakan. 

Namun demikian, penelitian mengenai 
intervensi psikologis berbasis CBT kelompok 
dengan teknik reframing terhadap siswa korban 
perceraian di Indonesia masih sangat terbatas. 
Sebagian besar penelitian hanya memfokuskan 
pada populasi umum tanpa mempertimbang-
kan kondisi psikososial spesifik seperti dampak 
perceraian. Padahal, konteks keluarga dan dina-
mika emosional yang dihadapi anak-anak kor-
ban perceraian sangat memengaruhi bagai-
mana mereka merespons intervensi psikologis. 

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya 
untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 
mengkaji secara empiris efektivitas konseling 
kelompok berbasis Cognitive Behavioral Therapy 
dengan teknik reframing dalam meningkatkan 
resiliensi pada siswa korban perceraian. Peneliti-
an ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
yang bermakna dalam pengembangan program 
bimbingan dan konseling di sekolah, terutama 
dalam membantu siswa yang menghadapi krisis 
emosional akibat perceraian orang tua. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuanti-
tatif dengan desain eksperimen semu (quasi-
experimental) tipe pretest and multiple posttest 
design dengan pengukuran berulang (repeated 
measures). Rancangan ini dipilih untuk meng-
amati secara lebih mendalam perubahan tingkat 
resiliensi siswa korban perceraian sebelum dan 
sesudah menerima intervensi, serta memantau 
keberlanjutan efek intervensi dalam jangka pen-
dek melalui tahap follow-up. Desain ini memung-
kinkan peneliti menilai efektivitas layanan kon-
seling kelompok berbasis Cognitive Behavioral 
Therapy (CBT) dengan teknik reframing dalam 
meningkatkan kemampuan resiliensi siswa. 
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Subjek dalam penelitian ini adalah dela-
pan orang siswa sekolah dasar yang telah ter-
identifikasi sebagai korban perceraian orang tua 
dan menunjukkan tingkat resiliensi yang rendah 
berdasarkan asesmen awal. Pemilihan subjek 
dilakukan secara purposive dengan pertimbang-
an kesesuaian karakteristik individu dengan tu-
juan intervensi. Kedelapan siswa tersebut di-
gabungkan dalam satu kelompok konseling, 
yang menjadi unit intervensi dalam penelitian 
ini. Penggabungan ini bertujuan menciptakan 
dinamika kelompok yang mendukung tercipta-
nya suasana aman dan terbuka, sehingga siswa 
dapat saling berbagi pengalaman dan mendu-
kung satu sama lain selama proses konseling 
berlangsung. 

Untuk memperoleh data mengenai tingkat 
resiliensi siswa, peneliti mengembangkan dan 
menggunakan instrumen berupa skala resiliensi. 
Skala ini disusun berdasarkan teori resiliensi dari 
Reivich dan Shatté (2002), yang mencakup tujuh 
aspek utama: regulasi emosi (emotional regula-
tion), kontrol impuls (impulse control), opti-
misme (optimism), analisis sebab akibat (causal 
analysis), empati (empathy), efikasi diri (self-
efficacy), dan pencapaian (reaching out). Instru-
men terdiri dari 25 item pernyataan yang disusun 
dalam format skala Likert dengan lima alternatif 
jawaban, yaitu: sangat tidak setuju (STS), tidak 
setuju (TS), netral (N), setuju (S), dan sangat se-
tuju (SS). Validitas isi dari skala ini telah dikonsul-
tasikan kepada ahli untuk menjamin keterwakil-
an konstruk, sedangkan uji reliabilitas menunjuk-
kan koefisien alpha sebesar 0,970, yang tergo-
long sangat tinggi, menunjukkan bahwa instru-
men ini dapat diandalkan untuk mengukur resi-
liensi secara konsisten. 

Intervensi konseling dilakukan dalam 
empat sesi utama, masing-masing berdurasi 2 × 
45 menit. Intervensi dirancang secara sistematis 
untuk memfasilitasi siswa dalam mengenali 
pola pikir negatif yang muncul akibat pengalam-
an perceraian, lalu secara bertahap diarahkan 
untuk mengubah pola pikir tersebut melalui tek-

nik reframing. Teknik ini berfokus pada peng-
ubahan sudut pandang emosional atau konsep-
tual terhadap peristiwa yang dialami, sehingga 
individu mampu menilai ulang situasi sulit se-
cara lebih adaptif dan memberdayakan (Erford, 
2017; Bottrell, 2014). Materi intervensi disusun 
berdasarkan prinsip-prinsip dalam CBT yang 
menekankan hubungan antara pikiran, emosi, 
dan perilaku, serta bertujuan untuk membentuk 
respons yang lebih konstruktif terhadap tekan-
an hidup. 

Pengukuran terhadap tingkat resiliensi di-
lakukan sebanyak tiga kali: sebelum intervensi 
(pretest), segera setelah intervensi selesai 
(posttest), dan dua minggu pascaintervensi 
(follow-up). Pengukuran berulang ini bertujuan 
untuk menilai tidak hanya efektivitas langsung 
dari intervensi, tetapi juga stabilitas perubahan 
yang terjadi dalam waktu tertentu. Seluruh pro-
ses pengukuran dilakukan dengan panduan lang-
sung dari peneliti untuk memastikan pemaham-
an siswa terhadap item pernyataan dan kejujur-
an dalam pengisian skala. 

Data yang diperoleh dianalisis mengguna-
kan uji Repeated Measures ANOVA dengan ban-
tuan perangkat lunak SPSS versi 23. Uji ini digu-
nakan untuk mengidentifikasi perbedaan signifi-
kan skor resiliensi antar tiga waktu pengukuran. 
Jika analisis menunjukkan perbedaan yang signi-
fikan secara statistik, maka dapat disimpulkan 
bahwa intervensi yang dilakukan memberikan 
pengaruh nyata terhadap peningkatan resiliensi 
siswa. Uji ini juga memungkinkan analisis terha-
dap pola perubahan, apakah terjadi peningkat-
an yang konsisten, penurunan, atau fluktuasi 
dari waktu ke waktu. 

Sepanjang proses penelitian, peneliti men-
jaga prinsip etika penelitian, seperti kerahasiaan 
identitas subjek, pemberian persetujuan tertulis 
dari orang tua atau wali siswa, serta penyampai-
an informasi yang jelas mengenai tujuan, prose-
dur, dan manfaat penelitian. Selain itu, pende-
katan humanistik juga digunakan dalam pelak-
sanaan intervensi untuk menjamin kenyamanan 
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dan keamanan psikologis siswa selama proses 
berlangsung. 

Dengan rancangan dan metode yang ters-
truktur serta pendekatan intervensi yang berba-
sis teori dan bukti empiris, penelitian ini diha-
rapkan mampu memberikan kontribusi ber-
makna bagi pengembangan praktik konseling di 
sekolah, khususnya dalam mendukung siswa 
yang mengalami krisis akibat perceraian orang 
tua. Keberhasilan intervensi ini akan menjadi 
dasar kuat untuk merekomendasikan pendekat-
an CBT dengan teknik reframing sebagai strategi 
yang efektif dan aplikatif dalam meningkatkan 
resiliensi pada anak-anak yang mengalami kon-
disi keluarga yang disfungsional. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivi-
tas konseling kelompok berbasis Cognitive Be-
havioral Therapy (CBT) dengan teknik reframing 
dalam meningkatkan resiliensi siswa yang men-
jadi korban perceraian. Berdasarkan hasil anali-
sis data, ditemukan bahwa terdapat peningkat-
an signifikan pada skor resiliensi setelah siswa 
mengikuti intervensi. Peningkatan ini tidak 
hanya terlihat pada saat posttest, tetapi juga 
tetap stabil hingga tahap follow-up, menunjuk-
kan adanya dampak yang berkelanjutan dari 
intervensi yang diberikan. 

Deskripsi statistik berikut menggambar-
kan peningkatan skor rata-rata dan standar 
deviasi resiliensi siswa korban perceraian dari 
waktu ke waktu: 

 
Tabel 1. Deskripsi Data Peningkatan Resiliensi 

dengan Teknik Reframing dan Uji Repeated 
Measure 

Waktu M SD 
Pretest 55.87 1.71 
Posttest 80.12 0.87 

Follow Up 88.25 1.09 
F(1,8) 366.28 

 

p < 0.001 
 

 
Hasil uji Repeated Measures ANOVA me-

nunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sig-

nifikan pada skor resiliensi antara pretest, 
posttest, dan follow-up, dengan nilai F(1,8) = 
366.28 dan p < 0.001. Ini mengindikasikan bahwa 
intervensi konseling kelompok CBT dengan tek-
nik reframing memberikan dampak yang signifi-
kan terhadap peningkatan resiliensi siswa korban 
perceraian. Hasil ini mendukung temuan-temuan 
sebelumnya yang menyatakan bahwa CBT efektif 
dalam mengubah pola pikir negatif menjadi pola 
pikir adaptif, sehingga memperkuat daya lenting 
psikologis (Beck, 2011; Corey, 2013). 

Secara psikologis, siswa yang mengalami 
perceraian orang tua cenderung mengalami dis-
rupsi emosional, kehilangan struktur keluarga, 
dan perasaan terabaikan (Amato, 2000). Kondisi 
ini berpotensi menurunkan resiliensi yang ter-
cermin dalam berbagai aspek seperti regulasi 
emosi, efikasi diri, dan kontrol impuls (Reivich & 
Shatté, 2002). Intervensi yang diberikan dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mengembalikan 
dan memperkuat kembali fungsi-fungsi psikolo-
gis tersebut melalui strategi kognitif dan emo-
sional yang sistematis. 

Teknik reframing dalam CBT berfokus 
pada restrukturisasi kognitif, yakni membim-
bing siswa untuk melihat pengalaman hidup 
yang negatif dari perspektif yang lebih positif 
dan bermakna (Erford, 2017). Dalam konteks 
kelompok, teknik ini memungkinkan siswa 
untuk belajar dari pengalaman satu sama lain, 
memperkuat dukungan sosial, dan mengem-
bangkan keterampilan adaptasi secara kolektif 
(Yalom & Leszcz, 2005). Hal ini terbukti efektif 
dalam membantu siswa melihat perceraian 
orang tua bukan sebagai akhir dari stabilitas 
hidup, tetapi sebagai tantangan yang dapat 
dihadapi dengan strategi adaptif. 

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil 
studi Rani, Sutoyo, dan Awalya (2017), yang me-
nyatakan bahwa konseling kelompok CBT de-
ngan teknik reframing efektif dalam menurun-
kan perilaku agresif pada siswa. Ini relevan me-
ngingat siswa korban perceraian berpotensi 
mengalami luapan emosi yang dapat diekspresi-
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kan secara destruktif jika tidak dikelola secara 
tepat. Pendekatan CBT membantu siswa dalam 
mengenali emosi, memahami asal muasalnya, 
dan menggantinya dengan respons yang lebih 
produktif. 

Selanjutnya, Karamoy, Wibowo, dan Jafar 
(2018) juga menemukan bahwa penggunaan 
teknik reframing dalam setting kelompok CBT 
dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa. Ke-
percayaan diri merupakan salah satu dimensi 
utama dalam konstruksi resiliensi. Siswa yang 
percaya pada kemampuan dirinya cenderung 
lebih mudah bangkit dari keterpurukan dan 
lebih siap menghadapi tantangan akademik 
maupun sosial. Temuan ini memperkuat bahwa 
resiliensi bukan hanya tentang bertahan, tetapi 
juga berkembang melalui pengalaman yang sulit 
(Wagnild & Young, 1993). 

Lebih jauh, pendekatan CBT dengan tek-
nik reframing memungkinkan terciptanya emosi-
emosi positif yang berperan sebagai fondasi bagi 
resiliensi. Fredrickson (2001) dalam teori 
broaden-and-build menjelaskan bahwa emosi 
positif memperluas cakrawala berpikir seseorang 
dan membangun sumber daya psiko-logis jangka 
panjang. Dalam studi ini, siswa mulai menunjuk-
kan respons positif seperti opti-misme, keberani-
an, dan rasa syukur—semua elemen yang men-
dukung terbentuknya resiliensi. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan 
efektivitas yang signifikan, penelitian ini memi-
liki beberapa keterbatasan. Pertama, tidak ada-
nya kelompok kontrol membatasi kemampuan 
peneliti dalam mengisolasi pengaruh intervensi 
dari variabel luar. Kedua, jumlah subjek yang 
terbatas (n=8) dan tidak adanya analisis berda-
sarkan karakteristik demografis seperti jenis ke-
lamin atau latar belakang ekonomi membuat 
generalisasi hasil menjadi terbatas. Ketiga, pe-
ngaruh jangka panjang dari intervensi masih 
perlu dikaji lebih lanjut melalui desain longitu-
dinal. 

Untuk itu, penelitian selanjutnya disaran-
kan untuk menggunakan desain eksperimen de-

ngan kelompok kontrol dan ukuran sampel yang 
lebih besar. Penelitian mendatang juga dapat 
mempertimbangkan faktor moderator seperti 
jenis kelamin, durasi perceraian, atau hubungan 
dengan orang tua setelah perceraian. Dengan 
begitu, efektivitas pendekatan CBT reframing 
dapat dievaluasi lebih menyeluruh dan aplikatif 
dalam konteks pendidikan dan psikososial anak. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
memperkuat posisi konseling kelompok CBT 
dengan teknik reframing sebagai intervensi 
yang efektif, aplikatif, dan berbasis bukti dalam 
meningkatkan resiliensi siswa yang mengalami 
dampak perceraian orang tua. Intervensi ini 
layak untuk diadopsi oleh satuan pendidikan, 
terutama dalam layanan bimbingan dan konse-
ling yang responsif terhadap permasalahan psi-
kososial siswa. 

 
SIMPULAN 
Penelitian ini membuktikan bahwa intervensi 
konseling kelompok berbasis Cognitive Beha-
vioral Therapy (CBT) dengan teknik reframing 
memiliki efektivitas yang signifikan dalam me-
ningkatkan resiliensi pada siswa sekolah me-
nengah pertama yang mengalami dampak psi-
kologis akibat perceraian orang tua. Hasil anali-
sis statistik menunjukkan adanya peningkatan 
skor resiliensi yang konsisten dan bermakna se-
cara signifikan dari tahap pretest ke posttest 
hingga tahap follow-up. Peningkatan ini men-
cerminkan perubahan positif dalam cara siswa 
memandang dan merespons situasi sulit yang 
mereka alami, terutama dalam hal kemampuan 
regulasi emosi, kontrol impuls, dan penguatan 
aspek-aspek kepercayaan diri serta optimisme. 

Efektivitas pendekatan ini menegaskan 
pentingnya strategi pembenahan pola pikir se-
bagai inti dari intervensi psikososial, khususnya 
dalam konteks anak-anak atau remaja yang me-
ngalami disrupsi akibat konflik keluarga. Teknik 
reframing dalam CBT membantu siswa mere-
konstruksi keyakinan irasional dan menafsirkan 
pengalaman traumatis dengan cara yang lebih 
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sehat dan adaptif. Dengan demikian, pendekat-
an ini tidak hanya memberikan efek jangka pen-
dek dalam mengurangi tekanan emosional, 
tetapi juga membangun fondasi ketahanan 
psikologis jangka panjang. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah 
perlunya konselor sekolah mengintegrasikan 
pendekatan CBT berbasis reframing ke dalam 
program layanan konseling, khususnya ketika 
menangani siswa dengan latar belakang keluarga 
yang disfungsional atau sedang mengalami 
transisi hidup yang penuh tekanan. Intervensi 
yang menitikberatkan pada perubahan kognitif 
dan pembentukan makna baru terhadap penga-
laman hidup terbukti mampu memperkuat daya 
lenting psikologis siswa dalam menghadapi 
dinamika kehidupan yang kompleks. 

Namun demikian, terdapat sejumlah 
keterbatasan dalam penelitian ini yang perlu 
diperhatikan. Pertama, desain penelitian belum 
melibatkan kelompok kontrol, sehingga tidak 
memungkinkan untuk membandingkan efek 
intervensi dengan kelompok non-intervensi. 
Kedua, penelitian ini belum mengkaji pengaruh 
variabel demografis seperti jenis kelamin, yang 
berpotensi memberikan dinamika tersendiri 
dalam respons terhadap intervensi. Selain itu, 
analisis yang digunakan masih terbatas pada 
efek antar waktu, sehingga belum mengeksplo-
rasi faktor-faktor mediasi atau moderasi yang 
mungkin memperkuat atau melemahkan efek 
intervensi. 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan 
tersebut, peneliti selanjutnya disarankan untuk 
merancang studi dengan pendekatan eksperi-
men yang melibatkan kelompok kontrol (ran-
domized control trial), agar diperoleh pemban-
dingan yang lebih akurat dan valid mengenai 
efektivitas intervensi. Di samping itu, integrasi 
analisis berdasarkan gender serta variabel lain 
seperti latar belakang sosial ekonomi atau pola 
asuh orang tua dapat memberikan pemahaman 
yang lebih komprehensif terhadap hasil inter-
vensi. 

Dengan demikian, penelitian ini membe-
rikan kontribusi yang bermakna bagi pengem-
bangan layanan konseling di lingkungan pendi-
dikan, khususnya dalam membantu siswa mem-
bangun resiliensi melalui pendekatan yang ber-
basis bukti dan berorientasi pada perubahan 
kognitif serta penguatan emosi positif secara 
terstruktur. 
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